BAB |11
SOLUSI KRISISKERUHANIAN MANUSIA MODERN
MENURUT ACHMAD MUBAROK

A. Latar Belakang Achmad Mubar ok
1. Biografi Achmad Mubar ok

Dr. Achmad Mubarok, MA., lahir 15 Desember 1945 di
Purwokerto. Pada dasarnya adalah insan pendidikam diakwabh.
Pengalaman pendidikan, pekerjaan, dan pergaulamegempatkannya
sebagai sosok yang kaya pengalaman dengan lingkipeggaulan yang
luas menembus batas. Latar belakang pendidikanmyangkat dari
Pesantren Salafi, tetapi selanjutnya mengikuti jikah formal hingga
s3!

Dalam kegiatan international, Mubarok pernah meugi&eminar
Dakwah di Kairo (1988), Seminar Cendekiawan Mudeasau di Kuala
Lumpur (1993), mewakili Indonesia dalam SarasehamuQGarekat se
Dunia Multaga at Tasawwuf at 'Alamndi Tripoli Libia (1995), mengikuti
Sidang Istimewa The World Islamic People LeaderstlipBenghazi
(1996), menghadiri pertemuan World Islamic Call i8tycdi Malta (1995
dan 1996), mengikuti forum International Islamicti@aing di Baidla City
Libia (1998) dan menjadi Guest Speaker pada 2retriational Islamic
Unity Conference di Washington DC USA (1998).

Sekarang, di samping sebagai dosen dan da'i, Mkibaemjadi
anggota Pleno MUI Pusat, Sekjen Badan KerjasamguRen Tinggi
Islam Swasta (BKSPTIS) Pusat, pengurus Yayasan h&eme Mental,
Pimpinan Pesantren Pengembangan Masyarakat HishbiliKetua
Program Pascasarjana UIA, Pendiri, dan Anggota Defenasehat The

! Achmad Mubarok Solusi Krisis Keruhanian Manusia Moderdiwa dalam Al-
Qur'an, (Jakarta: Paramadina, 2000), him. 229.
2 Achmad MubarokPsikologi Qur'anj (Jakarta: Pustaka Firdaus, 2001), him. 166.
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International Institute of Islamic Thought (HIT) donesia, Pemimpin
Redaksi Jurnal Iqgra, Editorial Board Islamic Milleam Journal, dan
menjadi anggota MPR, Fraksi Utusan Golongan darlonkpok

Budayawan /cendekiawan.

2. Karyanya
Karya tulis yang sudah dipublikasikan antara I&erbandingan

Agama Islam KristerfPustaka Salman Bandung 1988)taian Hikmah

(terjemahan, Pustaka Salman Bandung, 198&m dan Koperas{tim

penulis, Depkop, 1989)Tuhan bagi Anak Yatim, dalam Yatim dan

Masalahnya(UIA Press, 1988)Materi Dakwah Terurai Ill, V dan VIi

(Pemda DKI Jaya)Psikologi Dakwah(Pustaka Firdaus, 1999Jiwa

Dalam Al-Qur'an Solusi Krisis Kerohanian Manusia Modern

(Paramadina, 1999 ) dd&onseling Agama Teori dan Kas(Bina Rena,

2000), 19 Kiat Hidup Barokah(Nurul Islam, 2000)Panduan Akhlak

Mulia, Membangun Manusia & Bangsa Berkarak{&na Rena, 2001)

Nasehat Perkawinan untuk Calon Mempelai, MempelaruBdan

Mempelai LamdBina Rena, 2001) daPsikologi Qur'ani(2001)*

a. Buku yang berjudulKonseling Agama Teori dan KasuBuku ini
merupakan konsep Ahmad Mubarok yang mengajak kepaaiz
Islam, khususnya suami Istri untuk memahami artitipg sebuah
keluarga yang bernuansa Islam dan memahami ajatam.| Oleh
karena itu konsep Mubarok tentang keluasgkinah merupakan
materi dakwah, sebab di dalamnya mengandung aptieanmenyeru
kepada umat Islam agar melihat dan berpedoman &epbQur'an
dan hadis. Ajakan Mubarok didasarkan atas alashwdal-Qur'an
dan hadis merupakan petunjuk bagi manusia demiiida menjadi

rujukan utama dalam membina keluarga.

3 Achmad MubarokSolusi Krisis Keruhanian Manusia Moderdiwa dalam Al-
Qur'an, him. 287.

4 Achmad MubarokSolusi Krisis Keruhanian Manusia Moderdiwa dalam Al-
Qur'an, him. 230.
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Krisis dalam keluarga bukan hanya terjadi dikalangaang
biasa melainkan juga banyak terjadi pada lapisas tadak terkecuali
kalangan publik figur atau selebritis. Dari sini nel@a sebetulnya
sangat memerlukan ada pihak yang dapat menengali lyarsikap
netral tanpa ada unsuested interes(kepentingan pribadi). Mereka
yang dilanda krisis rumah tangga sangat membutubkanya upaya
bimbingan dan konseling keluarga.

Suatu keluarga atau perkawinan pasti mempunyai lafasa
yang harus diatasi sedini mungkin jangan sampdatgdarut di
ujung perceraian. Oleh karena itu diperlukan addmgzbingan dan
konseling keluarga Islam, sehingga diharapkan dapambangun
keluargasakinah Atas dasar itu pendapat Mubarok menarik untuk
dikaji dan ditinjau dari perspektif bimbingan daonkeling keluarga
Islami.

. Buku yang berjudulPerbandingan Agama Islam KristeBuku ini
berisi uraian tentang agama Islam, Kristen, BuditraHindu. Dalam
buku ini diketengahkan sejarah munculnya agamaphté@&koh
pendirinya, persamaan, perbedaan dari masing-maggiga.

Buku yang berjudulPsikologi DakwahBuku ini berisi tentang aspek-
aspek dakwah. Urgensi dakwah dengan konsep agamé&etizarga
yaitu dakwah dapat memperjelas dan memberi penangoadanad'u
tentang bagaimana peran agama dalam kehidupanrd&luang
sesuai dengan al-Qur'an dan hadits. Dengan adasiy@atl maka
kekeliruan dalam memaknai agama dapat dikurangi.

. Buku yang berjudulMateri Dakwah Terurai Ill, V dan VIIDakwah
adalah mengajak orang kepada kebenaran, mengerjdmantah,
menjauhi larangan agar memperoleh kebahagiaan ga reekarang
dan yang akan datang. Dakwah adalah usaha-usabaikagr dan
pembangunan masyarakat, memperbaiki kerusakanakenms
melenyapkan kebatilan, kemaksiatan dan ketidak ramajadalam

masyarakat. Dengan demikian, dakwah berarti menmguegkan yang
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ma'ruf atas yang munkar, memenangkan yang hakyatag batil.
Esensi dakwah adalah terletak pada ajakan, doroifgertivasi),
rangsangan serta bimbingan terhadap orang lainkunmtenerima
ajaran agama dengan penuh kesadaran demi untuktukegan
pribadinya sendiri, bukan untuk kepentingan jurukvash/juru
penerang.

Buku yang berjudul:Nasehat Perkawinan untuk Calon Mempelai,
Mempelai Baru dan Mempelai LamAllah SWT menciptakan dunia
dan seluruh makhluk yang mendiami jagad raya ibewiuk dan
dibangun dalam kondisi berpasang-pasangan. Ada gila terang,
ada kaya dan miskin. Demikian pula manusia dicgmalkdalam
berpasangan yaitu ada pria dan wanita. Pria dantavditiptakan
dengan disertai kebutuhan biologis. Dalam memerkdhutuhan
biologis ada aturan-aturan tertentu yang harus ndipe dan bila
dilanggar mempunyai sanksi baik di dunia maupun alhirat.
Pernikahan sangat penting dalam membangun kelaggsun
keturunan, karena itu tidak dibenarkan orang aetiikah.

Buku yang berjudul:Solusi Krisis Keruhanian Manusia Modern
Buku ini pada mulanya adalah disertasi yang beljudansep Nafs
dalam al-Qur'an yang ditulis untuk menyelesaikan program S3
Fakultas Pascasarjana IAIN Jakarta (sekarang mddjBd di bawah
bimbingan Prof.Dr.M.Quraish Shihab dan Prof.Dr. Eddastama
Abdulkodir. Sebelum diangkat sebagai tema disertdssdua
pembimbing tersebut yang mempengaruhi perubahan gehingga
menjadi: Konsep Nafs dalam al-Qur'an Disertasi tersebut
dikembangkan oleh penulisnya dan atas saran Prdf.Quraish
Shihab untuk diterbitkan dengan perubahan judul jadenSolusi
Krisis Keruhanian Manusia ModernTema disertasi sebagaimana
disebut di atas pada dasarnya dipengaruhi jugasatas organisasi
yang membesarkan Achmad Mubarok. Organisasi yantpkdiud

yaitu MUl Pusat, Sekjen Badan Kerjasama Perguruaggl Islam
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Swasta (BKSPTIS) Pusat, pengurus Yayasan Kesehstiamtal,
Pimpinan Pesantren Pengembangan Masyarakat HisabilDewan
PenasehatThe International Institute of Islamic ThoughHIT)
Indonesia.

Buku ini di tulis dengan latar belakang dimana Aelkm
Mubarok melihat suatu kenyataan bahwa dalam dumdemn yang
telah maju atau yang sedang berkembang ini, ialdanya
kontradiksi-kontradiksi yang mengganggu kebahagiaamg dalam
hidup. Apa yang dahulu belum dikenal manusia, &utdah tidak asing
lagi baginya. Bahaya kelaparan dan penyakit menydaig dahulu
sangat ditakuti, sekarang telah dapat dihindarsul&n-kesulitan dan
bahaya-bahaya alamiah yang dahulu menyulitkan danghambat
perhubungan, sekarang tidak menjadi soal lagi. Kemnaindustri
telah dapat menghasilkan alat-alat yang memudahkatup,
memberikan kesenangan dalam hidup, sehingga kednskdbutuhan
jasmani tidak sukar lagi untuk memenuhinya.

Seharusnya kondisi dan hasil kemajuan itu membawa
kebahagiaan yang lebih banyak kepada manusia dhldapnya.
Akan tetapi suatu kenyataan yang menyedihkan idbaimwa
kebahagiaan itu ternyata semakin jauh, hidup semakkar dan
kesukaran-kesukaran material berganti dengan kesukanental
(psychig. Beban jiwa semakin berat, kegelisahan dan ketggaserta
tekanan perasaan lebih sering terasa dan lebih kaengehingga
mengurangi kebahagiaan.

Tragedi tersebut di atas disebabkan oleh bebeedqarfyang
kini amat mempengaruhi cara berpikir manusia madern

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan baAwsfamad
Mubarok pada dasarnya adalah insan pendidikan alanath. Pengalaman
pendidikan, pekerjaan, dan pergaulannya menempatkasebagai sosok
yang kaya pengalaman dengan lingkungan pergautamnlyas menembus
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batas. Latar belakang pendidikannya berangkat Bagantren Salafi,
tetapi selanjutnya mengikuti pendidikan formal lgagS3.

B. Achmad Mubarok tentang Solus Krisis Keruhanian Manusia Modern
1. KrisisManusiaModern

Menurut Achmad Mubarok, ketidakberdayaan manusianaia
dalam pentas peradaban modern yang terus melga thapat dihentikan
itu, menyebabkan sebagian besar "manusia modenméréamgkap dalam
situasi yang menurut istilah Psikolog Humanis tedie Rollo May
sebagai "Manusia dalam Kerangkeng", satu istilailgy@aenggambarkan
ialah satu derita manusia modérn.

Menurut Achmad Mubarok, manusia modern seperti itu
sebenarnya manusia yang sudah kehilangan maknasraatosongThe
Hollow Man la resah setiap kali harus mengambil keputusatigak tahu
apa yang diinginkan, dan tidak mampu memilih jalaildup yang
diinginkan. Para sosiolog menyebutnya sebagai ajejaterasingan,
alienasi yang disebabkan oleh (a) perubahan sosial yan@nigsung
sangat cepat, (b) hubungan hangat antar manusan faetubah menjadi
hubungan yang gersang, (c) lembaga tradisionalhsbeaubah menjadi
lembaga rasional, (d) masyarakat yang homogen sbeatlbah menjadi
heterogen, dan (e) stabilitas sosial berubah meemjetilitas sosiaf.

Selanjutnya Menurut Achmad Mubarok, situasi psig@odalam
sistem sosial yang mengkungkung manusia modern biigaikan
kerangkeng yang sangat kuat, yang membuat penglhaialamnya tidak
lagi mampu berpikir untuk mencari jalan keluar dkerangkeng itu.
Orang merasa tidak berdaya untuk melakukan upayaibglean,
kekuasaan (sistem). Politik terasa bagaikan hamtog ysusah diikuti

standar kerjanya. Ekonomi dirasakan tercengkeraah ségelintir orang

*Achmad MubarokPsikologi Qur'anihim. 27.
6 Achmad MubarokSolusi Krisis Keruhanian Manusia Moderdiwa dalam Al-
Qur'an, him. 6.
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yang bisa amat leluasa mempermainkannya sekehenatikmereka.
Nilai-nilai luhur kebudayaan sudah menjadi komodgasar yang
fluktuasinyasusah diduga.

Bagaikan orang yang telah lama terkurung dalam nigleng,
manusia modern menderita frustrasi dan berada didditiakberdayaan,
powerlessnesda tidak mampu lagi merencanakan masa depargsebp
kepada nasib karena merasa tidak berdaya. Rakyath "tak acuh”
terhadap perkembangan politik, pegawai negeri raenasya kerja rutin,
dan hanya mengerjakan yang diperintah, dan yangadiaatasannya.

Lebih lanjut menurut Achmad Mubarok, kerangkeng lgang
tidak kalah kuatnya adalah kehidupan sosial. Manusnodern
dikerangkeng oleh tuntutan sosial. Mereka merasgagaterikat untuk
mengikuti skenario sosial yang menentukan berbagderia dan
mengatur berbagai keharusan dalam kehidupan sdSe&drang istri
pejabat merasa harus menyesuaikan diri dengamajalsataminya dalam
hal pakaian, kendaraan, asesoris, bahkan sampaa padgaimana
tersenyum dan tertawa. Seorang pejabat juga mdérases mengganti
rumahnya, kendaraannya, pakaiannya, kawan-kawargayennya,
minumannya, rokoknya dan kebiasaan-kebiasaan lairemyar sesuai
dengan skenario sosial tentang pejabat. Kaum wagungia dibuat sibuk
untuk mengganti kosmetiknya, mode pakaiannya, dsmaa, meja
makan dan piring di rumahnya untuk mementrie@ind yang sedang
berlaku®

Lebih jauh menurut Achmad Mubarok, manusia modezgith
sibuk dan bekerja keras melakukan penyesuaiadehgartrend modern.
la merasa sedang berjuang keras untuk memenuhgikaimya, padahal
yang sebenarnya mereka diperbudak oleh keinginamgotain, oleh
keinginan sosial. la sebenarnya sedang mengejaraagadiharapkan oleh

orang lain agar ia mengejarnya. la selalu menguernlaku dirinya

" Achmad MubarokPsikologi Qur'anihim. 28.
8 Achmad MubarokPsikologi Qur'anihim. 28-29.
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dengan apa yang ia duga sebagai harapan orang ldaiboleh jadi

memperoleh kepuasan, tetapi kepuasan itu sebenkepymsan sekejap,
yakni kepuasan dalam mempertontonkan perilaku ggmesan oleh orang
lain. la tidak ubahnya pemain sandiwara di atasggang yang harus
tampil prima sesuai dengan perintah sutradara, imaskboleh jadi ia

sedang kurang sehat.

Begitulah manusia modern, menurut Achmad Mubarokwiaa
manusia modern melakukan sesuatu bukan karena mgiakukannya,
tetapi karena merasa orang lain menginginkan agandlakukannya. la
sibuk meladeni keinginan orang lain, sampai ia lk@aendaknya sendiri.
la memiliki ratusan topeng sosial yang siap dipaledam berbagasvent
sesuai dengan skenario sosial, dan karena tedalugeaya menggunakan
topeng sampai ia lupa wajah asli miliknya. Manusiadern adalah
manusia yang sudah kehilangan jati dirinya, peunitgla sudah seperti
perilaku robot, tanpa perasaan. Senyumnya tidakskigdah senyuman
fitri seorang bayi, tetapi lebih sebagai make upwdnya tidak lagi
spontan seperti tawa ceria kanak-kanak dan retesggi tawa yang diatur
sebagai bedak untuk memoles kepribadiannya. Tangysatidak lagi
merupakan rintihan jiwa, tetapi lebih merupakanetap untuk menutupi
borok-borok akhlaknya, dan kesemuanya sudah dignokgin kapan harus
tertawa dan kapan harus menahgis

Pendapat Mubarok di atas bila dianalisis maka pehga
perkembangan iptek dan ilmu-ilmu eksakta telah neemabperkembangan
dan kemajuan cepat di bidang teknologi dan perinidns tetapi juga
membawa lengahnya orang kepada agama, yang dailyakinid sebagai
pengendali moral dan tingkah laku. Sekarang ingj-segi logika lebih
menonjol dan segala sesuatu hanya diukur secar@ahilmSegala
pengetahuan yang tidak bisa diukur dengan metad&hl ditolaknya,
termasuk pengetahuan yang bersumber pada agantet Aleiri fenomena
yang demikian, masyarakat modern yang sering digidan sebagai suatu

°® Achmad MubarokPsikologi Qur'anihim. 29-30.
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masyarakat yang telah mencapai tingkat kemakmuraerimsedemikian
rupa dengan perangkat teknologi yang serba mekdars otomatis,
bukannya semakin mendekati kebahagiaan hidup, mkelai sebaliknya
kian dihinggapi rasa cemas justru akibat kemewdtidap yang diraih.
Mereka telah menjadi pemuja ilmu dan teknologijregda tanpa disadari
integritas kemanusiaannya terkikis, lalu terperapgiada jaringan sistem
rasionalitas teknologi yang sangat tidak menceramnknilai-nilai
kemanusiaan.

Selanjutnya Mubarok menegaskan, sebagai akibat si&ep
hipokrit yang berkepanjangan, maka manusia modemgidap gangguan
kejiwaan antara lain berupa: (a) Kecemasan, (bgpias, (c) Kebosanan,
(d) Perilaku menyimpang (e) Psikosomatis. Lebithjachmad Mubarok
menguraikan satu persatu sebagai berikut:

a. Kecemasan

Perasaan cemas yang diderita manusia modern terdelaias
adalah bersumber dari hilangnya makna hidia@,meaning of lifeSecara
fitri manusia memiliki kebutuhan akan makna hidugakna hidup
dimiliki oleh seseorang ketika ia memiliki kejujaradan merasa hidupnya
dibutuhkan oleh orang lain serta merasa mampu elah tmengerjakan
sesuatu yang bermakna untuk orang lain. Makna hidlaganya dihayati
oleh para pejuang dalam bidang apapun-karena ppeshatian pejuang
adalah pada bagaimana bisa menyumbangkan sesuatuka&pentingan
orang lain. Seorang pejuang biasanya memiliki ttgiedikasi yang
tinggi, dan untuk apa yang ia perjuangkannya, laggap berkorban,
bahkan korban jiwa sekalipun.

Meskipun yang dilakukan pejuang itu untuk kepergmgprang
lain, tetapi dorongan untuk berjuang lahir dari dendiri, bukan untuk
memuaskan orang lain. Seorang pejuang melakukaatsesesuai dengan
prinsip yang dianutnya, bukan prinsip yang dianighoorang lain.

Kepuasan seorang pejuang adalah apabila ia mammedagag teguh

51



kepada prinsip kejuangannya, meskipun boleh jadjupegannya itu
gagal.

Adapun manusia modern seperti disebutkan di atasgka justru
tidak memiliki makna hidup, karena mereka tidak riti&iprinsip hidup.
Apa yang dilakukan adalah mengikuti trend, mengikuntutan sosial,
sedangkan tuntutan sosial belum tentu berdiri @ &uatu prinsip yang
mulia. Orang yang hidupnya hanya mengikuti kemanr@amg lain, akan
merasa puas tetapi hanya sekejap, dan akan meresak dan malu jika
gagal. Karena tuntutan sosial selalu berubah diak tada habis-habisnya
maka manusia modern dituntut untuk selalu mengpass perubahan,
padahal perubahan itu selalu terjadi dan susahisljzasi, sementara ia
tidak memiliki prinsip hidup, sehingga ia diperbkdantuk melayani
perubahan. Ketidakseimbangan itu, dan terutaman&areerasa hidupnya
tidak bermakna, tidak ada dedikasi dalam perbugtgrmaka ia dilanda
kegelisahan dan kecemasan yang berkepanjangan.aHsesekali ia
menikmati kenikmatan sekejap kenikmatan palsu &dtikberhasil pentas
di atas panggung sandiwara kehidupan.

Keterangan di atas dapat disimpulkan bahwa perassaaas yang
diderita manusia modern tersebut di atas adalasubdrer dari hilangnya
makna hidupthe meaning of lifeSecara fitri manusia memiliki kebutuhan

akan makna hidup.
b. Kesepian

Gangguan kejiwaan berupa kesepian bersumber déinigan
antar manusia (interpersonal) di kalangan masyarakaern yang tidak
lagi tulus dan hangat. Kegersangan hubungan antanusma ini
disebabkan karena semua manusia modern menggut@@amg-topeng
sosial untuk menutupi wajah kepribadiannya. Dalaramimnikasi
interpersonal, manusia modern tidak memperkenaliiginya sendiri,

tetapi selalu menunjukkannya sebagai Seseorang setmgnarnya bukan

10 Achmad MubarokSolusi Krisis Keruhanian Manusia Moderdiwa dalam Al-
Qur'an, him. 9.
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dirinya. Akibatnya setiap manusia modern memandaagg lain bukan
sebagai dirinya, tetapi sebagai orang yang bertppe®elanjutnya
hubungan antar manusia tidak lagi sebagai hubuagsar kepribadian,
tetapi hubungan antar topeng, padahal setiap mreame&mnbutuhkan orang
lain, bukan topeng lain.

Sebagai akibat dari hubungan antar manusia yangamgr
manusia modern mengidap perasaan sepi, meski eddeli tengah
keramaian. Sebagai manusia, ia benar-benar samdiaeena yang berada
di sekelilingnya hanyalah topeng-topeng. la tida&pat menikmati
senyuman orang lain, karena ia pun mempersepsiusery orang itu
sebagai topeng, sebagaimana ketika ia tersenyurad&eprang lain.
Pujian orang kepadanya juga dipandangnya sebagattd@si yang sudah
diprogram, bahkan ucapan cinta dari sang kekasiht@ulengar hambar
karena ia memandang kekasihnya pun sebagai orang gadang
mengenakan topeng cinta. Sungguh malang benar fmanadern ini*

Kesimpulan yang dapat diambil dari uraian di ataisuygangguan
kejiwaan berupa kesepian bersumber dari hubungdar amanusia
(interpersonal) di kalangan masyarakat modern yatak lagi tulus dan
hangat. Kegersangan hubungan antar manusia inbatikan karena
semua manusia modern menggunakan topeng-topengl sostuk
menutupi wajah kepribadiannya.

c. Kebosanan

Karena hidup tidak bermakna, dan hubungan dengamusralain
terasa hambar karena ketiadaan ketulusan hatijmeszen yang selalu
mengganggu jiwanya dan kesepian yang berkepanjamgenyebabkan
manusia modern menderita gangguan kejiwaan berelpasknan. Ketika
di atas pentas kepalsuan, manusia bertopeng memergperoleh

kenikmatan sekejap, tetapi setelah ia kembali kmahnya, kembali

11 Achmad MubarokSolusi Krisis Keruhanian Manusia Moderdiwa dalam Al-
Qur'an, him. 10.
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menjadi seorang diri dalam keasliannya, maka ia bedmdirasuki
perasaan cemas dan sepi.

Kecemasan dan kesepian yang berkepanjangan akhirnya
membuatnya menjadi bosan, bosan kepada kepurarpurasan kepada
kepalsuan, tetapi ia tidak tahu harus melakukanuapak menghilangkan
kebosanan itu. Berbeda dengan perasaan seorar@ngeyang merasa
hidup dalam keramaian perjuangan, meskipun ketik&ai sedang duduk
sendiri di dalam kamar, atau bahkan dalam sel pgnjaanusia modern
justru merasa sepi di tengah-tengah keramaianrdsisdi tengah aneka
fasilitas, dan bosan di tengah kemeriahan pestg y@mggoda?

Kesimpulan dari paparan di atas adalah karena hitidgk
bermakna, dan hubungan dengan manusia lain terasdan karena
ketiadaan ketulusan hati, kecemasan yang selalggaeggu jiwanya dan
kesepian yang berkepanjangan, menyebabkan manosiermmenderita
gangguan kejiwaan berupa kebosanan.

d. Perilaku Menyimpang

Kecemasan, kesepian dan kebosanan yang diderita
berkepanjangan, menyebabkan seseorang tidak tasis ppa yang harus
dilakukan. la tidak bisa memutuskan sesuatu, dada& tahu jalan mana
yang harus ditempuh. Dalam keadaan jiwa yang kostamgrapuh ini,
maka ketika seseorang tidak mampu berpikir jaubehkeéerungan kepada
memuaskan motif kepada hal-hal yang rendah mesgdjat kuat, karena
pemuasan atas motif kepada hal-hal yang rendakitsedinghibur.

Manusia dalam tingkat gangguan kejiwaan sepertnitdlah sekali
diajak atau dipengaruhi untuk melakukan hal-halgyamenyenangkan,
meskipun perbuatan itu menyimpang dari norma-nomagal. Kondisi
psikologi mereka seperti hausnya orang yang sedasrgda dalam
pengaruh obat terlarang. Dalam keadaan tidak mdrapaikir, apa saja ia

mau melakukan asal memperoleh minuman. Kekosongeniju dapat

12 Achmad MubarokPsikologi Qur'anihlm. 33.
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mengantar mereka pada perbuatan merampok uang,puneskereka
tidak membutuhkan uang, memperkosa orang tanpaenahgiapa yang
diperkosa, membunuh orang tanpa ada sebab-sebap nyambuatnya
harus membunuh, pokoknya semua perilaku menyimpeamy secara
sepintas seakan memberikan hiburan dapat merelkaak’

Kesimpulannya bahwa kecemasan, kesepian dan kelyogamg
diderita berkepanjangan, menyebabkan seseorank taes persis apa
yang harus dilakukan. la tidak bisa memutuskanatasdan ia tidak tahu
jalan mana yang harus ditempuh.

e. Psikosomatik

Psikosomatik adalah gangguan fisik yang disebalokaim faktor-
faktor kejiwaan dan sosial. Seseorang jika emosimenumpuk dan
memuncak, maka hal itu dapat menyebabkan terjadjoyeangan dan
kekacauan dalam dirinya. Jika faktor-faktor yang nyedabkan
memuncaknya emosi itu secara berkepanjangan tidalatddijauhkan,
maka ia dipaksa untuk selalu berjuang menekan p@naya. Perasaan
tertekan, cemas, kesepian dan kebosanan yang bejiegan dapat
mempengaruhi kesehatan fisiknya.

Jadi psikosomatik dapat disebut sebagai penyakitirggan, fisik
dan mental, yang dalam bahasa Arab diselait jasadiyahatau nafs
biolojiyah. Yang sakit sebenarnya jiwanya, tetapi menjelmanddentuk
sakit fisik. Penderita psikosomatik biasanya sefakngeluh merasa tidak
enak badan, jantungnya berdebar-debar, merasa |elaahtidak bisa
konsentrasi. Wujud psikosomatik bisa dalam bentgkdome, trauma,
stress, ketergantungan kepada obat penenang/dikatkatik atau
berperilaku menyimpang. Manusia modern penderiteopsmatik adalah
ibarat penghuni kerangkeng yang sudah tidak lagnyadari bahwa
kerangkeng itu merupakan belenggu. Baginya beratimdkerangkeng

13 Achmad MubarokPsikologi Qur'anihim. 33-34.

55



seperti ini, memang sudah seharusnya begitu, iaahsutdak bisa
membayangkan seperti apa alam di luar kerangkeng.

Berpijak pada uraian tersebut maka dapat disimpulkahwa
psikosomatik adalah gangguan fisik yang disebalideah faktor-faktor
kejiwaan dan sosial. Seseorang jika emosinya meakmdan memuncak,
maka hal itu dapat menyebabkan terjadinya goncarigan kekacauan

dalam dirinya.
Solusi KrisisManusia Modern

Achmad Mubarok menawarkan solusi terhadap krisrsiHanian
manusia modern sebagai berikut:
a. Pendidikan Tasawuf
Menurut Mubarok sebagai makhluk yang memiliki kesad,
manusia menyadari adanya problem yang menggangiyuakanya,
oleh karena itu sejarah manusia juga mencatat adarpaya
mengatasi problem tersebut. Upaya-upaya terselautyang bersifat
mistik yang irrasional, ada juga yang bersifat aaal, konsepsional
dan ilmiah. Secara alamiah manusia merindukan kehid yang
tenang dan sehat, baik jasmani maupun rohani, &tselyang bukan
hanya menyangkut badan, tetapi juga kesehatan IneBtmtu
kenyataan menunjukkan bahwa peradaban manusia samgkin
maju berakibat pada semakin kompleksnya gaya hichgmusia.
Bersamaan dengan pesatnya modernisasi kehidupawsmaaharus
menghadapi persaingan yang sangat ketat, pertaruyeyag sangat
tajam, satu keadaan yang menimbulkan kegalauaketgetisahan. Di
antara ciri kehidupan modern adalah berlangsungeyabahan yang
sangat cepat dan datangnya tuntutan yang terlalyaksserta segala
sesuatu terkesan serba sementara, tidak terjarpaskannya. Semua

itu menyebabkan manusia tidak lagi memiliki waktang cukup

14 Achmad MubarokPsikologi Qur'anj him. 34
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untuk melakukan refleksi tentang eksistensi diingga manusia
cenderung mudah letih jasmani dan letih mehital.

Pada masyarakat Barat modern atau masyarakat yang
mengikuti peradaban Barat yang sekular, solusi yditgwarkan
untuk mengatasi problem kejiwaan itu dilakukan d@eng
menggunakan pendekatan psikologi, dalam hal inetk&sn mental
(mental health Sedangkan pada masyarakat Islam, karena mereka
(kaum muslimin) pada awal sejarahnya tidak mengalprablem
psikologis seperti yang dialami oleh masyarakataBamaka solusi
yang ditawarkan lebih bersifa¢ligius-spiritual, yakni tasawuf atau
akhlak, Keduanya menawarkan solusi bahwa manusia itu akan
memperoleh kebahagiaan pada zaman apapun, jikaprydu
bermakna. Pertanyaan yang kemudian muncul ialahimaga hidup
bermakna pada zaman modern'ftu.

Menurut Mubarok dalam khazanah keilmuan Islam.afds
berkembang dengan sangat pesat, tetapi psikoltaj therkembang.
Hal ini bukan berarti para ulama tidak tertarik &é@ masalah jiwa.
Al-Quran dan hadi sendiri banyak berbicara tentang jiwaafg,
tetapi pengalaman psikologis masyarakat Islam berbdengan
pengalaman psikologis masyarakat Barat. Masyanakatern Barat
tumbuh di atas puing-puing kekecewaaan kepada &eyang
berseberangan dengan pemikiran modern sehinggaaa@aeneja)
kemudian dipisahkan dari urusan dunia, dan impiikas kemudian
ilmu pengetahuan dan peradaban Barat berjalanrsénpa panduan
agama, dan jadilah kemudian peradaban sekular.n§kala dalam
sejarah Islam, perkembangaan ilmu pengetahuan lderiseiring
dengan agama, dan bahkan ajaran Islam itu sendindarong
umatnya untuk mengembangkan ilmu pengetahuan. Kdedna itu

pertumbuhan ilmu pengetahuan dan peradaban kautmmmuberada

15 Achmad MubarokSolusi Krisishlm. 13.
18 Achmad MubarokSolusi Krisishim. 14.
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dalam panduan agama, bahkan filsafat (Islam) punskimpada
mulanya digelitik oleh pemikiran Yunani—pertumbuhga tetap
berada dalam koridor al-Q&m. Tentang jiwar{afg misalnya, dalam
khazanah keilmuan Islam tidak tumbuh ilmu jiwalnd 'an nafg
sebagai ilmu yang membahas perbuatan sebagai -gejala jiwa,
tetapi nafs dibahas dalam konteks sistem kerohanian yang nkemil
hubungan vertikal dengan Tuhan, karena ald&Qudan juga sunnah
banyak menyebut secara langsung temafs maupun term yang
menyebutnya secara tidak langsung sepgqdib, ‘'agl, ruh dan
bashirah yang semua itu bersifat multi interpretasi, hmgara ulama
dibuat sibuk untuk menggali pengertimafs dan sistemnya dalam
perspektif al-Quah dan sunnah. Di antara ilmu yang membicarakan
nafs dalam khazanah keilmuan Islam adalah ilmu tasaMéski
nama tasawuf itu sendiri tidak diambil dari al-@Quratau hadi tetapi
esensi dari kajian tasawuf bersumber dari keduamBertasawuf
artinya mematikan nafsu kediriannya secara beraraysgsur untuk
menjadi diri yang sebenarnya. Bertasawuf artinyassha menempuh
perjalanan rohaniaf-sayr wa al-suluk mendekatkan diri kepada
Tuhan hingga benar-benar merasa dekat. Tentangniemm metode
mendekat tagarrub) kepada-Nya para sufi berpedoman kepada
tingkah laku keagamaan Nabi, para sahabat Nabi pdaa wali,
sehingga dalam bertasawuf, faktor mata rantai pgmghg tradisional
dengan asal usulnya atau rantai kerohanian ($i)sii@alam bentuk
guru-murid sangat dipegang teguh.

Menurut Mubarok kemajuan zaman (baca kehiduparemgd
juga mempunyai andil dalam kecenderungan kaum kirslkepada
tasawuf. Dalam kurun waktu 30 tahun setelah hijNdbi, kaum
Muslimin generasi pertama ini mengalami perubahangysangat
cepat, dari penduduk padang pasir yang miskin rderganguasa
(imperium) dengan wilayah kekuasaan yang sangatdaa kekayaan

17 Achmad MubarokSolusi Krisishim. 19.
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yang melimpah ruah. Pada masa 'Umar ibn al-Khabhtiaalayah
jajahan Romawi di Afrika Utara dan Syam serta imparPersia telah
ditaklukkan®®

Lebih lanjut Mubarok mengatakan, bahwa pada akhasan
Khalifah 'Utsman ibn 'Affan dan masa 'Ali ibn Abihdlib, ketika
kekayaan melimpah ruah, konflik elit politik terjadengan sangat
tajam, dengan menelan korban yang tidak tanggumggtang, yaitu
Khalifah 'Utsman, 'Ali dan bahkan cucu Nabi sendidusayn,
ketiganya terbunuh secara aniaya. Meski perubalsang begitu
cepat, tetapi para ulama tidak kehilangan kemampuatuk
merenung, mengambil hikmah dan mencontoh perilagag&maan
Nabi serta para sahabat-sahabatnya. Abu Bakar alikeangat
sederhana, tetapi mampu mengorbankan seluruh kekiyaannya
untuk perjuangan. 'Umar ibn al-Khaththab tetap pidsangat
sederhana, dengan baju tambalan, meskipun ia kétikaeorang
kepala negara dari negara baru yang kaya rayabseatuk kehidupan
yang dalam tasawuf disebut sebagaihud atau meninggalkan
kehidupan bendawi di tengah melimpahnya harta belkdtnggian
akhlak Rasul dalam kehidupan kesehariannya jugérbatim hilang
dari kenangan para sahabatnya. Hal inilah yang adégn
kekecewaan masyarakat atas konflik elit politik beggai limbah
"modernisasi”) tidak sampai menumpulkan pemahanama pahabat
(ulama) atas ketinggian ajaran agama Islam. Setyaiksemangat
memahami al-Quih dengan multi interpretasi menjadi subur, antara
lain melahirkan metode tafsisyari, yakni memahami realitas dengan
isyarat-isyarat al-Quin, satu tafsir yang kelak dikenal sebagai corak
tafsir tasawuf. Bahwa dalam praktik dijumpai pengangan-
penyimpangan, terutama pada tataran tarekat, adwhlyang bisa
dimaklumi, tetapi konsistensi menjadikan syari'gjlaraa sebagai
koridor, membuat perkembangan tasawuf tetap ticalegas dari

8Achmad MubarokSolusi Krisis him. 20.
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agama Islam, meskipun tasawuf itu sendiri univeisdh pada semua
agama.

Lebih jauh Mubarok mengungkapkan, bahwa pada ab&lbk
ketika dunia Islam diserbu oleh ide-ide Barat sekwueperti gerakan
rasional dan gerakan anti mistik, tasawuf pernahddig sebagai
biang keladi kemunduran Islam dan dikutuk oleh bae kalangan
modernis ketika itu. Demikian pula jatuhnya kekwasgaolitik dunia
Islam ke penjajahan Barat, kesalahannya sering#giamatkan
kepada tasawuf oleh orang Islam yang ke baratdmaratan bahkan
mereka berteori bahwa kajian tasawuf itu sengajakdyasa oleh
pihak kolonialis Barat untuk melemahkaan Islam diaiam. Para
orientalis sangat berperan dalam menanamkan kesagkalnya nilai
kerohanian dan metafisik ajaran-ajaran Islam kepaden terpelajar
Muslim yang menimba ilmu di Barat, yang karena dakiahasa,—
tidak mampu memahami literatur berbahasa Arab—rdergangat
bergantung kepada karya para orientalis tersebenukiit Seyyed
Hossein Nasr, pada akhir Perang Dunia Il dapatngipi dua
kelompok mahasiswa di Universitas di negeri kaumsiivhin yang
mengalami modernisasi sekular, pertama yang alatniglan yang
kedua Muslim tapi tidak respek kepada syari‘ahrisldan keduanya
menentang tasawuf. Akan tetapi hal-hal berikut (a); disintegrasi
nilai-nilai kebudayaan Barat serta kekecewaan ydirepakan akibat
modernisasi, (b) ancaman malapetaka yang dibawa péeadaban
Barat, dan firasat makin dekatnya ancaman itu darbkti adanya
ketidak jujuran intelektual Barat terhadap Islamngaukan dua
kelompok itu, dan kini mereka justru tampak haukadap tasawuf,
atau sekurang-kurangnya sudah ada sikap baru yebig positif
terhadap tasawdf.

Memang peradaban Barat yang telah mencapai pungakiny

sisi lain juga mencapai semacam titik jenuh dergghularisasi yang
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melampaui batas dan kebebasan yang negatif, st@aspyang tidak
lain merupakan penjauhan benda-benda dari maknguamya. Dari
kejenuhan itu akhirnya masyarakat Barat menerinmadiean dukun-
dukun kebatinan dan ahli yoga yang datang ke Baedra berduyun-
duyun membentuk organisa&Si.

. Mdakukan Zikir

Menurut Mubarok, kesadaran merasa berhubungan denga
Tuhan itulah yang disebut zikir. Secara sederh@tiarmemang bisa
difahami sebagai pekerjaan selalu menyebut namahAkda yang
dengan hitungan sebelas, tigapuluh tiga, sembildnhpsembilan
bahkan ada yang ribuan. Untuk memudahkan menghitiahg
digunakanlah alat berupa tasbih. Tetapi zikir yasgpenarnya
bukanlah itu. Zikir adalah kesadaran selalu berhgbho dengan
Allah, sehingga zikir adalah aktifitas mental, bokaktifitas mulut.
Meski demikian kita dapat memahami bahwa zikir walaentuk
aktifitas mulut adalah permulaan dari zikir sebagiifitas mental.
Salat kita, perjalanan kita, perkataan kita, pelarjkita, semuanya,
sebagaimana disebut dalam hadis pada hakikatnyahadajud dari
zikir itu sendiri; an yakuna shumthy fikran wa nuthqy dzikran wa
bashori 'ibrotan?*

Al-Qur'an secara jelas memerintahkan kaum berimgar a
banyak berzikir, dan bertasbitva uzkur robbaka katsira, wa sabbih
bi al ‘asyiyyi wa al ibka(Q/3:41) Dengan zikir yang benar dijanjikan
al-Quran akan memperoleh ketenangan hatea bi zikrillah
tathma'inn al-qulub(Q/13:28). Jika kesibukan hidup di alam modern
membutuhkan liburan dan hiburan sebagai keseimbayga maka
zikir terutama yang dilakukan sebagai wirid sepesang
dibimbingkan oleh kebanyakan tarekat dapat beriurggbagai
rekreasi spiritual. Meski boleh jadi orang yangwigd kalimah

2 Achmad MubarokSolusi Krisis,hlim. 22.
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thayyibah tidak faham makna yang dilafazkan, tetapi sepgatig
dikatakan oleh Psikologi Komunikasi, kata-kata jugerpengaruh
terhadap orang yang berkata-kata (Psikologi kata}kaika dalam
tasauf suluki kalimat zikir memusat dari kalimatilaha illallah ke
lafaz Allah, Allah terus hingga lafadu, Hu maka dalam tasauf
falsafi kalimat zikirnya memusat dara ilaha illallah (tiada Tuhan
selain Allah) ke La ma'buda illalloh (tiada Tuhan yang layak
disembah kecuali Allah), terus ke lafiaz fa'ila illalloh (tiada pelaku
yang sebenarnya kecuali Allah) hingga laliamaujuda illalloh(tiada
eksistensi yang sebenarnya kecuali Alfzh).

Tradisi masyarakat Islam mengenal adanya majlis, aikkkni
sekumpulan orang yang secara rutin menyelenggawakarbersama,
setiap malam, setiap malam jum'at, atau setiap ementu. Majlis
zikir ini pada umumnya merupakan komunitas tareesdpi ada juga
yang bukan. Di masjid Husein di depan Universite8zhar Kairo,
setiap malam sesudah isya, dapat dijumpai malis gang menarik.
Mereka datang bergantian, sekitar 10-20 orang.latetsalat isya
mereka berdiri membuat lingkaran, saling berpegangangan,
kemudian secara bersama-sama membaca kalimat hhayyi
berirama, disertai sedikit tarian dan adakalany@andi musik ringan
berupa rebana. Mereka berzikir dengan lembut tetapa. Penulis
mengamati siapa sebenarnya kelompok-kelompok kecilMereka
ternyata banyak terdiri dari pedagang yang bararuuldari pusat
perdagangan, atau ada juga pemuda yang baru pkéajag malam.
Bagi mereka berzikir bersama merupakan rekreagj ya@nyegarkan
jiwa, nampak dari wajah mereka yang berseri-sam, shling berjan;i
untuk hadir lagi esok malamnya. Secara psikolofggpmena ini
sama dengan kebiasaan eksekutip muda yang sedammapulang

dari pekerjaan, mereka tidak langsung pulang, tetempir ke cafe

22 Achmad MubarokPsikologi Qur'anj him. 124-125.
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untuk minum, berkaraoke atau lebih dari itu. Bedanyang satu
rekreasi spirituil, yang lain rekreasi syahw/ti.

Pada komunitas tarekat Nagsyabandiyah, majlis pigia ada
yang dilaksanakan seminggu sekali, dua kali, danjagh yang setiap
hari. Zikir tarekat Nagsabandi, ada yang diseébwajjuhan ada juga
yang disebut khataman. Mereka hadir di suatu teniysd di mas;jid,
di rumah, atau di hotel, setelah salat fardu damaumereka duduk
membuat lingkaran di  bawah temaran lampu mereka
mengumandangkan zikirya, dengan suara keras, dalbgampinan
"imam" dan "asisten". Kalimat zikir itu terdiri daxyatQur'an, tasbih,
tahmid, takbir, basmalah, istighfadan lain-lainnya, yang diaransir
dengan irama, sesuai dengan budaya yang hidupg&stana yang
nampak di Kairo, para peserta majlis zikir ini jugeampak
memperoleh pencerahan rekreasi spirituil seusai. Zkereka pada
umumnya bergaul sangat akrab, saling membantungskilim salam,
saling mengirimkan do'a.

Pada masyarakat modern, majlis zikir sangat efeddibm
membuat keseimbangan antara menurun dinamika karng terus
menantang, dan dorongan batin yang merindukan tkatean

spirituil >

% Achmad MubarokPsikologi Qur'anj him. 125.
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